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ABSTRAK 

                          Penelitian ini bertujuan untuk  menguji : (1) gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan kedai kopi cintaku ,(2) lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan kedai kopi 

cintaku dan (3) gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan kedai 

kopi cintaku. 

                          Rancangan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan merupakan penelitian survey. 

                          Hasil penelitian menunjukan (1)gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

kedai kopi cintaku,(2)lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan kedai kopi 

cintaku,hal ini mengindikasi para pimpinan memahami apa yang dapat memotivasi karyawan dan 

lingkungan kerja merupakan komponen penting terhadap kualitas kinerja karyawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine: (1) leadership style affects the performance of my Cintaku coffee shop 

employees, (2) the work environment affects the performance of my Cintaku coffee shop employees 

and (3) leadership style and work environment affect the performance of my Cintaku coffee shop 

employees. This research design is a qualitative research and is a survey research.  

The results show (1) leadership style has a significant effect on the performance of my Cintaku coffee 

shop employees, (2) the work environment has a significant effect on the performance of my Cintaku 

coffee shop employees, this indicates that leaders understand what motivates employees and the work 

environment is an important component of quality. employee performance. 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

penggerak utama jalannya kegiatan sebuah 

organisasi, maju mundurnya suatu organisasi 

ditentukan oleh keberadaan sumber daya 

manusianya. Sehingga sumber daya manusia 

atau pegawai dalam sebuah organisasi menjadi 

perhatian penting dalam rangka usaha 

mencapai keberhasilan organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan organisasi ditentukan oleh kinerja 

pegawai. Kemampuan pegawai mengerjakan 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 

menjadi tolok ukur pencapaian tujuan 

organisasi, (Harlie, 2010). 

Apabila suatu organisasi mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka 

dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut 

efektif..  

Pelayanan yang terbaik, tidak dapat 

dilepaskan dari peran setiap pegawainya. 

Seorang pegawai harus bisa bekerja secara 

optimal dengan dapat dilihat atau diukur 

melalui kinerja pegawai tersebut. Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, 

yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi, 

(Hasibuan, 2013).  

Peningkatan kinerja pegawai akan 

membawa kemajuan bagi instansi (organisasi) 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan 

yang tidak stabil. Kinerja pegawai dipengaruhi 

oleh beberapa faktor baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang 
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berhubungan dengan lingkungan organisasi 

atau organisasi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja antara lain adalah sikap 

pemimpin dan lingkungan kerja, (Hariandja, 

2012). 

 

Kopi cintaku merupakan salah satu kedai kopi 

yang berdiri pada tahun 2017 di 

Banjarbaru,Kalimantan selatan yang dikelola 

pribadi oleh seorang pecinta kopi, Bisnis utama 

yang ia lakukan saat itu adalah meracik biji kopi 

menjadi minuman yang bisa dinikmati bagi 

para pecinta kopi. 

         Bahan baku yang didapatkan tidak hanya 

terpaku pada satu kota saja,namun dari sabang 

sampai Merauke contohnya pulau 

jawa,Sumatra,papua,dll. Dan tentunya bahan 

baku tersebut walaupun hanya dari dalam 

negeri memiliki kualitas yang sangat bagus. 

          Kopi cintaku selalu mengutamakan 

kualitas dan komitmen terhadap cita rasa yang 

dibangun sejak awal, dan hal inilah yang 

membuat konsumen betah dengan produk pada 

usaha ini. Jika berbicara tentang kualitas, tentu 

saja kita tahu maksud dari pengendalian mutu. 

Kopi cintaku menerapkan hal tersebut, seperti 

dalam membuat minuman panas, suhu pada 

susu yang disteam harus 150 atau 170 derajat, 

jika lebih dari itu maka rasa asli dari min uman 

tersebut akan berbeda rasanya. Kemudian, pada 

espresso yang dikeluarkan dari mesin kopi 

harus dalam kisaran 17-23 detik, jika lebih 

maka espresso tersebut tidak layak dikonsumsi 

lagi. 

           Meskipun kedai kopi ini memiliki 

banyak pesaing di Indonesia, tetapi kedai kopi 

ini terus diminati oleh masyarakat yang dilihat 

dari jumlah konsumen tetap pada usaha ini. 

Berbicara mengenai brand kedai kopi yang 

sudah dikenal didaerah tersebut dan sudah tidak 

asing lagi di telinga masyarakat, kita tahu 

bahwa banyak sekali kedai kopi yang telah 

menjadi kedai kopi favorit masyarakat. 

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

     Pengaruh yang dimaksud adalah proses 

pembentukan tingkah laku dari seorang 

pemimpin terhadap karyawan. 

      Kemampuan untuk memberi inspirasi, 

keyakinan dan dukungan bagi individu untuk 

mencapai sasaran organisasi. 

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2000: 67). 

“Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”.  

karyawan pada dasarnya adalah manusia yang 

menggunakan tenaga dan kemampuannya 

untuk mendapatkan balasan berupa pendapatan 

baik berupa uang maupun bentuk lainnya 

kepada Pemberi Kerja atau pengusaha atau 

majikan. 

 

Secara umum, lingkungan kerja adalah 

kehidupan fisik, sosial, dan psikologi dalam 

perusahaan yang memengaruhi kinerja dan 

produktivitas karyawan. Beberapa ahli 

mendeskripsikan lingkungan kerja sebagai 

segala hal yang ada di sekitar karyawan dan 

yang memengaruhi mereka dalam bekerja dan 

menjalankan tugas. Ada juga ahli yang 

berpendapat bahwa lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat dan perkakas yang dihadapi 

oleh karyawan, termasuk lingkungan, metode 

kerja, dan pengaturan kerja sebagai seorang 

individu atau kelompok. 

Selain berupa lingkungan yang menjadi tempat 

di mana karyawan bekerja, lingkungan kerja 

juga menjadi faktor yang bisa meningkatkan 

kinerja karyawan atau bahkan menurunkan. 

Ketika karyawan bekerja di lingkungan kerja 

yang baik, maka ide, produktivitas, dan 

kinerjanya bisa meningkat. Sebaliknya, jika 

lingkungan kerja tidak baik dan tidak 

mendukung kinerja serta produktivitasnya, 

maka kemampuan karyawan menghasilkan 

pekerjaan yang baik akan menurun. 

      Dari pengertian lingkungan kerja yang telah 

dijabarkan di atas, bisa disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja tidak hanya berupa benda fisik 

yang bisa disentuh dan dilihat. Lingkungan 

kerja juga menjadi hal abstrak non-fisik yang 

memengaruhi kinerja seorang karyawan.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian survei adalah metode 

penelitian kualitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa 

lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 

pendapat, karakteristik perilaku, hubungan 

variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis 

tentang variabel sosiologis dan psikologis dari 

sampel yang diambil dari populasi tertentu. 

Teknik pengumpulan data dengan pengamatan 

(wawancara atau kuisioner) dan hasil penelitian 

cenderung untuk digeneralisasikan. 

Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud-maksud tertentu. Pada metode ini 

peneliti dan responden berhadapan langsung 

(face to face) untuk mendapatkan informasi 

secara lisan dengan tujuan mendapatkan data 

yang dapat menjelaskan permasalahan 

penelitian. 

teknik analisis data yang digunakan dalam 

analisis kualitatif memiliki empat tahap yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap dari teknik 

analisis data kualitatif. Reduksi data merupakan 

penyederhanaan, penggolongan, dan 

membuang yang tidak perlu data sedemikian 

rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan 

dalam penarikan kesimpulan. Banyaknya 

jumlah data dan kompleksnya data, diperlukan 

analisis data melalui tahap reduksi. Tahap 

reduksi ini dilakukan untuk pemilihan relevan 

atau tidaknya data dengan tujuan akhir. 

Display Data 

Display data atau penyajian data juga 

merupakan tahap dari teknik analisis data 

kualitatif. Penyajian data merupakan kegiatan 

saat sekumpulan data disusun secara sistematis 

dan mudah dipahami, sehingga memberikan 

kemungkinan menghasilkan kesimpulan. 

Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa 

teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 

matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. 

Melalui penyajian data tersebut, maka nantinya 

data akan terorganisasikan dan tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

dipahami. 

 

Kesimpulan dan Verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

merupakan tahap akhir dalam teknik analisis 

data kualitatif yang dilakukan melihat hasil 

reduksi data tetap mengacu pada tujuan analisis 

hendak dicapai. Tahap ini bertujuan untuk 

mencari makna data yang dikumpulkan dengan 

mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan 

untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan memungkinan 

mengalami perubahan apabila tidak ditemukan 

bukti yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka 

kesimpulan yang dihasilkan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

        Kopi cintaku merupakan salah satu kedai 

kopi yang berdiri pada tahun 2017 di 

Banjarbaru,Kalimantan selatan yang dikelola 

pribadi oleh seorang pecinta kopi, Bisnis utama 

yang ia lakukan saat itu adalah meracik biji kopi 

menjadi minuman yang bisa dinikmati bagi 

para pecinta kopi. 

         Bahan baku yang didapatkan tidak hanya 

terpaku pada satu kota saja,namun dari sabang 

sampai Merauke contohnya pulau 

jawa,Sumatra,papua,dll. Dan tentunya bahan 

baku tersebut walaupun hanya dari dalam 

negeri memiliki kualitas yang sangat bagus. 

          Kopi cintaku selalu mengutamakan 

kualitas dan komitmen terhadap cita rasa yang 

dibangun sejak awal, dan hal inilah yang 

membuat konsumen betah dengan produk pada 

usaha ini. Jika berbicara tentang kualitas, tentu 

saja kita tahu maksud dari pengendalian mutu. 

Kopi cintaku menerapkan hal tersebut, seperti 

dalam membuat minuman panas, suhu pada 

susu yang disteam harus 150 atau 170 derajat, 



 
 

4 
 

jika lebih dari itu maka rasa asli dari min uman 

tersebut akan berbeda rasanya. Kemudian, pada 

espresso yang dikeluarkan dari mesin kopi 

harus dalam kisaran 17-23 detik, jika lebih 

maka espresso tersebut tidak layak dikonsumsi 

lagi. 

           Meskipun kedai kopi ini memiliki 

banyak pesaing di Indonesia, tetapi kedai kopi 

ini terus diminati oleh masyarakat yang dilihat 

dari jumlah konsumen tetap pada usaha ini. 

Berbicara mengenai brand kedai kopi yang 

sudah dikenal didaerah tersebut dan sudah tidak 

asing lagi di telinga masyarakat, kita tahu 

bahwa banyak sekali kedai kopi yang telah 

menjadi kedai kopi favorit masyarakat. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui motivasi pada karyawan Kopi Cintaku, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1.Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2.Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi karyawan.  

3.Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4.Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi karyawan 

5.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

6.Secara simultan atau bersama-sama terdapat 

pengaruh positif antara kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap motivasi. 

7.Secara simultan atau bersama-sama terdapat 

pengaruh positif antara kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui motivasi sebagai variabel intervening. 

Berdasarkan hasil analisis jalur, kepemimpinan 

dan lingkungan kerja berpengaruh lebih besar 

terhadap kinerja karyawan, apabila melalui 

motivasi kerja karyawan. Hal ini menunjukan 

bila kepemimpinan semakin baik dan 

lingkungan kerja juga semakin baik serta 

diiringi dengan motivasi yang tinggi maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan 

kerja menjadi variabel yang memiliki pengaruh 

paling besar terhadap kinerja karyawan dengan 

melewati motivasi sebagai variabel intervening.  
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